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ABSTRAK

YENI APRISA
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMAAN SISWA
PRAKERIN MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS BERBASIS WEB (STUDY KASUS LEMBAGA KURSUS &
PELATIHAN MEDIA COM BINJAI)
2019

Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau dual base system, PSG adalah suatu
peyelenggaraan pendidikan yang mengintegrasikan secara tersistem kegiatan
pendidikan praktik di industry.Dengan pelaksanaan prakerin diharapkan mampu
meningkatkan kualitas lulusan SMK agar menjadi SDM yang terampil dan siap
bersaing di dunia kerja.Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui cara
menerapkan metode Analitycal Hierarchy Process untuk penerimaan siswa
prakerin, mengimplementasikan sistem pendukung keputusan penerimaan siswa
prakerin dengan tepat dan cepat, untuk mempermudah sebuah prose pengambilan
keputusan penerimaan siswa prakerin di Media Com Binjai. Metode yang dipakai
dalam pengambilan keputusan penerimaan siswa prakerin adalah Analitycal
Hierarchy Process (AHP). Metode ini digunakan dengan beberapa kriteria dan
ditentukan menggunakan rumus dari metode ini berdasarkan skala prioritas. Hasil
sistem pendukung keputusan ini dapat memudahkan pihak Media Com Binjai
dalam pendaftaran siswa prakerin.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Prakerin, Analitycal Hierarchy

Process.
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan undang — undang dasar
1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat berilmu, kreatif mandiri. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
pendidikan formal dan memiliki pola pelatihan yang khusus untuk
mengarahkan peserta didik agar menjadi lulusan yang siap terjun secara

profesional dan ikut bergerak di dunia usaha atau perusahaan.

Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau dual base system. PSG adalah suatu
penyelenggaraan pendidikan yang mengintegrasikan secara tersistem kegiatan
pendidikan praktik (praktik) di industri. Dengan pelaksanaan prakerin diharapkan
mampu meningkatakan kualitas lulusan SMK agar menjadi SDM yang terampil
dan siap bersaing di dunia kerja. Pendidikan di indonesia dibagi menjadi dua jenis
yaitu pendidikan formal dan pendidikan informal. Pendidikan formal seperti

sekolah baik itu berstatus negri maupun berstatus swasta, sedangkan pendidikan



informal seperti les bahasa, les komputer, dan lain — lain. Kunci
keberhasilan pendidikan kejuruan adalah keterlibatan dunia usaha dan dunia
industry (DUDI). Keterlibatan DUDI tersebut dimulai dari perencanaan hingga
evaluasi mutu lulusan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah, No.39
tahun 1992 tentang peran serta masyarakat dalam pendidikan nasioanal, yang
memberikan peluang luas bagi dunia industri untuk mengembangkan dunia

pendidikan. (Oktaviastuti, Dardini, & Nidyawati, 2016).

Prakerin merupakan bagian dari program pembelajaran yang harus
dilaksanakan oleh setiap siswa di dunia kerja. Prakerin juga merupakan wujud
nyata dari pelaksanaan sistem pendidikan di SMK yaitu Pendidikan Sistem Ganda
(PSG). Program prakerin disusun bersama antara sekolah dan dunia industi dalam
rangka memenuhi kebutuhan siswa. Hal ini mewujudkan dalam bahwa dunia
industri juga memiliki kontribusi terhadap pengembangan program pendidikan
SMK. Ada dua pihak yang aktif dalam kegiatan prakerin, yaitu siswa sebagai
pihak yang melaksanakan praktik dan dunia industri serta guru pembimbing
sebagai pihak yang melatih siswa. Prakerin merupakan suatu proses pendidikan
keahlian profesional yang memadukan secara sistematik antara program pendidik
di sekolah, dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan
bekerja secara langsung pada dunia kerja dan terarah untuk mencapai suatu

tingkat keahlian profesional tertentu. (Risky Hidayati, Bebas Widada, 2016).



Sebuah lembaga membutuhkan sumber data dan pengolahan data yang
tepat agar tercipta efisiensi dan keakuratan data yang dapat mendukung proses
operasional dan proses pengambilan keputusan dengan baik dan tepat. Sistem
pengolahan data yang baik membuat informasi yang masuk juga dapat
menunjang kegiatan yang ada. Proses penerimaan calon siswa prakerin di
Media Com Binjai masih secara manual, mulai dari regestrasi pengisian data
hingga proses penentuan peneriamaan calon siswa. Proses penerimaan siswa

dapat dimaksimalkan dengan sistem pendukung keputusan .

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan infomasi, serta pemodelan dan juga pemanipulasi data. Dan sistem ini
digunakan untuk membatu pengambilan keputusan dari situasi yang tidak terstruktur.
Dan juga menggunakan metode Analycical Hierarchy Process adalah merupakan
salah satu metode dengan input utamanya adalah persepsi manusia. Adanya hierarki
kemungkinan memecahkan suatu masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub
— sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki. AHP juga
memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan keputusan.

(Herman Firdaus, Abdillah, Renaldi, & Jenderal Achmad Yani JI, 2016).



Adanya sistem pendukung keputusan yang dibangun, maka saya menggunakan judul
skripsi yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Siswa Prakerin

Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process Berbasis Web (Study

Kasus Lembaga Kursus & Pelatihan Media Com Binjai)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didefinisikan

masalah yang terdapat pada Lembaga Kursus & Pelatiahan Media Com

Binjai, sebagai berikut :

a. Bagaimana proses penerimaan siswa prakerin di lembaga kursus &
pelatihan media com binjai?

b. Bagaimana menerapkan metode AHP untuk penerimaan siswa prakerin
di lembaga kursus & pelatihan media com binjai?

c. Bagaimana proses merancang sistem pendukung keputusan penerimaan

siswa prakerin di lembaga kursus & pelatihan media com binjai?

1.3  Batasan Masalah
Untuk tidak terlalu luasnya permasalahan yang terjadi pada skripsi ini
maka penulis membuat batasan masalah. Maka batasan masalah yang
penulis buat sebagai berikut :
a. Sistem pendukung keputusan penerimaan siswa prakerin pada Lembaga

Kursus & Pelatihan Media Com Binjai menggunakan metode AHP.
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b. Sistem pendukung keputusan pembuatan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan aplikasi Dreamweaver 8 dalam proses
penyimpananya menggunakan database MySQOL.

c. Kiriteria — kriteria penerimaan siswa prakerin ini di wajibkan bagi siswa
SMK saja.

d. Sistem pendukung keputusan ini berbasis web sehingga memudahkan staf
atau admin untuk dapat mengakses sistem tersebut dan memudahkan calon

siswa prakerin untuk mendaftar di Media Com Binjai.

Tujuan Penelitian

Seperti yang telah diterangkan penulis di atas maka tujuan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui cara menerapkan metode Analitycal Hierarchy
Process untuk penerimaan siswa prakerin.

b. Mengimplementasikan sistem pendukung keputusan penerimaan siswa
prakerin dengan tepat dan cepat.

c. Untuk mempermudah sebuah proses pengambilan keputusan penerimaan

siswa prakerin di Lembaga Kursus & Pelatihan Media Com Binjai.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Memberikan alternative keputusan yang dapat membantu Lembaga
Kursus & Pelatihan Media Com Binjai.
Dapat mengembangkan suatu aplikasi berbasis web yang dapat

mengevaluasi penerimaan siswa prakerin pada Lembaga Kursus &

Pelatihan Media Com Binjai.



2.1

BABII

LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan
Menurut (Hardianto & Muzawi, 2016) Sistem Pendukung

Keputusan atau DSS (Decision Support System) merupakan sistem
informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan
pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat. Decision Support System digunakan dalam
pengambilan keputusan.

Aplikasi Decision Support System menggunakan CBIS (Computer
Based Information System) yang fleksibel, interaktif, dan juga bisa
diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung dari sebuah solusi atau
masalah manajemen yang spesifik dan tidak terstruktur. Aplikasi Decision
Support System menggunakan data memberikan antar muka pengguna
yang mudah, dan dapat menggambungkan pemikiran pengambilan
keputusan. Decision Support System lebih ditunjukkan untuk mendukung
manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analistis dalam
situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas.
Decision Support System tidak ditujukan untuk mengotomatiskan

pengambilan keputusan, tetapi juga dapat memberikan perangkat interaktif



yang memungkinkan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
berbagai analisis menggunakan model — model yang tersedia.

Definisi Sistem Pendukung Keputusan secara sederhana adalah sebuah
sistem yang digunakan sebagai alat bantu menyelesaikan masalah untuk
membantu pengambilan keputusan (manajer) dalam menentukan
keputusan tetapi tidak untuk menggantikan kapasitas manajer hanya

memberikan pertimbangan (Sa, 2014).

2.1.1 Pengambilan Keputusan

Menurut (Saefudin & Wahyuningsih, 2014) Pengambilan
Keputusan adalah proses memilih tindakan diantara berbagai alternatif
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tindakan memilih strategi atau
aksi yang diyakini manajer akan memberikan solusi terbaik atas
sesuatu. Pengambilan keputusan melibatkan suatu proses berfikir
menegenai masalah yang mengarah pada interprestasi dan aplikasi
pengetahuan. Perubahan pada lingkungan pengambilan keputusan dan
dapat terjadi shingga mempengaruhi kualitas keputusan.

Pengambilan keputusan merupakan hasil suatu proses pemilihan dari
berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih dengan mekanisme
tertentu, dengan tujuan untuk menghasilkan keputusan terbaik. Dimana
proses keputusan secara bertahap, sistematik, konsisten dan dalam setiap

langkah sejak awal telah mengikut sertakan semua
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pihak, akan membersihkan hasil yang baik. Unsur — Unsur

pengambilan keputusan adalah :

1. Tujuan pengambilan keputusan.

2. Identifikasi alternatif — alternatif keputusan untuk pemecahan
masalah.

3. Perkiraan mengenai faktor — faktor yang tidak dapat diketahui.

4. Sarana dan alat untuk mengukur dan mengevaluasi hasil.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Menurut (Darmanto, Latifah, & Susanti, 2014) Analytical
Hierarchy Process adalah suatu teori umum tentang pengukuran yang
digunakan untuk menemukan skala rasio, baik dari perbandingan
berpasangan yang diskrit maupun kontinyu. AHP menguraikan masalah
multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki.
Hirarki didefinisikan sebagi suatu representasi dari sebuah permaslahan
yang kompleks dalam suatu struktur multi level.

Analytical Hierarchy Process (AHP) diperkenalkan oleh Thomas L. Saaty
pada tahun 1980 dalam bukunya “The Analytical Hierarchy Process”. AHP
merupakan salah satu untuk membantu menyusun suatu prioritas dari
berbagai pilihan dengan menggunakan beberapa kriteria (multi
— kriteria). Karena sifatnya yang multi kriteria, AHP cukup banyak digunakan
dalam penyusunan prioritas. AHP merupakan model hierarki fungsional

dengan input utamanya adalah persepsi manusia. Dengan adanya
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hierarki yang kompleks atau tidak terstruktur dipecah dalam sub — sub

masalah kemudia disusun menjadi suatu bentuk hierarki.

2.2.1 Prinsip Dasar Analytical Hierarchy Process

Dalam menyelesaikan permasalahan dengan AHP ada beberapa

prinsip yang harus dipahami, diantarnya adalah sebagai berikut :

1.

Membuat Hierarki (Decompostion)
Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahkan

menjadi elemen — elemen yang lebih kecil dan mudah di pahami.

Sasaran

&
Kriteria 1

Kriteria 3 F------ Kriteriake n

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 f------ Alternatif ke m

Gambar 2.1 Susunan Decomposition (Sumber : Kusrini, 2017)

Penilaian Kriteria dan Alternatif (Comprative Judgment)
Kriteria dan Alternatif dilakukan denga perbandingan berpasangan.
Untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala untuk

mengekspresikan pendapat. Nilai dan di definisi pendapat kualitatif
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dari skala perbandinagan dapat diukur menggunakan tabel analisis

seperti tabel dibawah ini :

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas Definisi Keterangan
Kepentingan

1 Sama Kedua Elemen sama
Pentingnya Pentingnya

3 Agak lebih yang Elemen yang satu sedikit
penting satu sama lebih penting dari pada
atasnya elemen yang lainnya

5 Cukup Penting Satu elemen jelas lebih

mutlak penting dari pada
elemen lainnya

7 Sangat Penting Satu elemen jelas lebih
mutlak penting dari pada
elemen lainnya

9 Mutlak lebih Satu elemen mutlak penting
penting dari pada elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai tengah Bila kompromi dibutuhkan
diantara dua nilai
berdekatan

Sumber : Saefudin dkk, 2014

3. Synthesis of priority (Menentukan Prioritas)
Menentukan prioritas dari elemen — elemen kriteria dapat dipandang
sebagai  bobot/kontribusi elemen tersebut terhadap tujuan
pengambilan keputusan. AHP melakukan anilisis prioritas elemen
dengan metode perbandingan berpasangan antar dua elemen sehingga
semua elemen yang ada tercakup. Prioritas ini ditentukan berdasarkan

pandangan para pakar dan pihak — pihak yang
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berkepentingan terhadap pengambilan keputusan, baik secara
langsung (diskusi) maupun secara tidak langsung (kuisioner).
Logical Consistency (Konsistensi Logis)

Konsistensi memiliki dua makna, Pertama objek — objek yang
serupa bisa dikelompokkan sesuai dengan keseragaman relevansi.
Kedua menyangkut tingkat hubungan antar objek yang didasarkan

pada kriteria tertentu.

Prosedur Analytical Hierarchy Process

Mendefinisikan masalah dan mementukan solusi yang diinginkan,
lalu meyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi.
Menentukan prioritas elemen.

Sintesis

Pertimbangan — pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan
disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas.

Mengukur konsistensi

Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus :

Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus
: CR=CI/RC
Dimana CR = Consistency Ratio

CI = Consistency Index
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7.
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IR = Indeks Random Consistency
Memeriksa konsistensi hierarki.
Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus
diperbaiki. Namun Jika Rasio Konsistensi (CI/CR) kurang atau
sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.
Dimana RI : random index yang nilainya dapat dilihat pada table di
bawabh ini :

Tabel 2.2 Table Random Index

Il 2 3 4 5 6 7 8 9 10

RI

0 0] 06| 09 1.1 12| 13| 14| 15| 1.6

Sumber : Kusrini, 2017
Dinamakan metode analytical hierarchy process dikarenakan
dalam metode ini proses penyelesaiannya dengan cara
menyelesaikan setiap kasus dengan menyelesaikan telebih dahulu

matriks bobot kriteria, kemudian alternatifnya.

Sistem Informasi

Sistem informasi adalah salah satu jaringan kerja prosedur —

prosedur yang saling berkaitan dan berhubungan antara satu sama lainnya

dengan kata lain juga sistem informasi adalah himpunan dari unsur,

komponen atau variable yang terorganisasi, saling berintersksi atau saling

tergantung sama linnya.
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Karakteristik sistem informasi :

a. Komponen Sistem (Ompconents)
Sebuah sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berkaitan
yang mempunyai sebuah komponen — komponen dan dapat berupa
suatu bentuk subsistem.

b. Batasan Sistem (Boundary)
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara
sistem dengan sistem lainnya bagian sistem ini kemungkinan suatu
sistem dipandang sebagai sebuah sistem yang tidak dapat dipisahkan.

c. Lingkungan Luaran Sistem (Environtment)
Lingkungan luar sistem adalah bentuk yang ada di luar atau batasan
sistem yang dipengaruhi operasi sistem tersebut.

d. Penghubung Sistem (/nterface)
Penghubung sistem atau interface adalah salah satu media yang
menghubungkan sistem dengan subsistem yang lainnya.

e. Masukan Sistem (Inpuf)
Adalah sebuah penjagaan sebuah sistem ataupun pemeliharaan sistem
tersebut.

f. Keluaraan (Output)

g. Adalah hasil dari sistem informasi tersebut yang dapat untuk
digunakan pengambilan keputusan atau hal — hal yang merupakan

hasil inputan bagi substansi tersebut.
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2.5

2.6
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Database

Database adalah sekumpulan data yang terorganisir untuk
mendukung banyak aplikasi secara efisien dengan memusatkan data dan
mengontrol data redundant. Basis data adalah sistem terkomputerisasi
yang tujuan utamanya adalah memilihara data yang sudah diolah atau
informasi dan memebuat informasi tersedia saat dibutuhkan (Saefudin &

Wahyuningsih, 2014).

Internet

Menurut (Rinandi Awan Sagita, Hari Sugiarto, 2018) bahwa
“internet” merupakan kependekan dari internet network, yang berarti
rangkaian komputer yang terhubung menjadi beberapa rangkaian, dimana
sistem komputer terhubung secara global dan menggunakan TCP/IP

sebagai protocol.

Website

Menurut (Josi, 2017), Website merupakan kumpulan pada halaman
yang dapat menampilkan informasi seperti data teks, data gambar, data
animasi, suara, video dari gabungan keseluruhan baik bersifat dinamis
ataupun statis yang dapat membentuk dari rangkaian bangunan yang

saling terkait dan telah dihubungkan dengan jaringan halaman (hyperlink)
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Menurut (Josi, 2017) web merupakan sekumpulan dari beberapa halaman
yang telah berisi informasi dalam bentuk data digital seperti text, gambar,
video, audio, dan animasi yang disediakan dari jalur koneksi internet.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan oleh penulis bahwa
web adalah sebuah software (perangkat lunak) yang memiliki fungsi untuk
menampilkan data dari dokumen pada web yang membuat pengguna

mengakses ke internet dari software yang telah terkoneksi ke internet.

XAMPP

Menurut (Prabowo & Syani, 2017) XAMPP merupakan program
paket PHP dan MySQL berbasis opensource yang saat ini merupakan
andalan para programmer php dalam melakukan programming dan

melakukan testing hasil programnya.

Hypertext Preprocessor (PHP )

Menurut (Prabowo & Syani, 2017) PHP singkatan dari Hypertext
Preprocessor yang merupakan server side programing, yaitu bahasa
pemrograman yang diproses disisi server. Fungsi utama PHP dalam
membangun website adalah untuk melakukan pengolahan data pada
database, diedit, dihapus, dan ditampilkan pada website yang diatur oleh

PHP.
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PHP berasal dari kata Hypertext Preprocessor, yaitu bahsa
pemrograman universal untuk penanganan pembuatan dan pengembangan
sebuah situs web dan bisa digunkan bersamaan dengan HTML.

PHP merupakan bahasa scripting server — side, dimana pemrosesan
datanya dilakukan pada sisi server. Sederhananya, server lah yang akan
menerjemahkan skrip program, baru kemudian hasilnya akan dikirim

kepada client yang melakukan permintaan.

2.9 MySQL

MySQL merupakan sebuah Relational Database Management
System (RDBMS) yang bersifat open source. Perangkat lunak database
pada umumnya disandingkan dengan bahasa pemrograman server web
seperti PHP atau JSP. MySQL (My Stuctured Query Language) adalah
sebuah programpembuat dan pengelola database atau yang sering disebut
dengan DBMS (Database Management System), sifat DBMS ini ialah
open source. Selain itu MySQL juga merupakan program pengakses
database yang bersifat jaringan, sehingga bisa digunakan untuk aplikasi
Multi User. Berikut adalah keistimewaan yang dimiliki oleh SQL.

1. Protability: MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai macam

sistem operasi, seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac OS

Server, Solaris, dan Amig.
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. Open Source: Dibawah lisensi GPL, kita dapat menggunakan
Software SQL ini secara Cuma — Cuma atau gratisan tanpa
dipungut biaya.

. Multiuser: MySQL dapat diakses client dalam waktu
bersamaan tanpa menyebabkan Konflik.

. Performent Tuning: SQL memiliki kecepatan yang tinggi

dalam menangani setiap query.

. Colum Tuning: MySQL memiliki tipe kolom yang sangat
sangat komplek, seperti signed/unsigned, integer, float, double,
char, vachar text, blob, dan lain — lain.

. Commad and Funcation: MySQL memiliki operator dan fungsi
secara penuh yang mengandung perintah SELECT dan
WHERE dalam query.

. Security: MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti
level subnetmask, izin akses user dengan atas perizinan yang
mendetail, seta password yang terenkripsi.

. Scalability dan Limits: MySQL mampu menangani database
dalam skala besar, dengan jumlah record lebih dari 50 juta, 60
ribu tabel, serta 5 miliar baris. Selain itu, bats indeks yang
dapat ditampung mencapai 32 indeks pada setiap tabelnya.

. Connectivity: Jika terletak pada jaringan maka MySQL dapat
melakuka koneke dengan client menggunkan protocol TCP/IP,

Unix socet (Unix), atau Namad Pipes (NT).
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10. Localisation: MySQL dapat mendeteksi kesalahan (error code)
pada client menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meskipun
demikian bahasa Indonesia belum termasuk kedalammnya.

11. Interface: MySQL memiliki interface (antar muka) berbagai
aplikasi dan bahasa pemrograman menggunakan fungsi API
(Aplication Programing Interface).

12. Client and Tools: MySQL dilengkapi dengan berbagai tool
yang dapat digunakan untuk administari database, dan pada tiap
— tiap toolnya disertakan petunjuk online.

13. Struktur Tabel: MySQL memiliki stuktur tabel yang lebih
fleksibel dalam menangani ALTER TABLE, dibandingkan

dengan database lainnya seperti PostgreSQL dan Oracle.

Hosting

Hosting merupakan tempat penyimpanan data website dimana
didalamnya meliputi kapasitas penyimpanan, bandwith yang merupakan
sebuah kapasitas yang digunakan untuk mengukur jumlah pengunjung
website serta database. Hosting juga memiliki arti layanan berbasis
internet sebagai tempat penyimpanan data atau tempat menjalankan
aplikasi ditempat terpusat yang disebut dengan server dan dapat diakses
melalui jaringan internet.

Ada beberapa jenis layanan hosting yaitu shared hosting, VPS atau Virtual

Private Server, dedicated server, colocation server (Josi, 2017).
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Shared Hosting adalah menggunakan server hosting bersama —
sama dengan pengguna lain satu server dipergunakan oleh lebih
dari satu server tersebut terdapat beberapa account yang
dibedakan antara account satu dan lainnya dengan username dan
password.

VPS, Virtual Private Server, atau juga dikenal sebagai Virtual
Dedicated Server merupakan proses virtualisasi dari lingkungan
software sistem operasi yang dipergunakan oleh server. Karena
lingkungan ini merupakan lingkungan virtual, hal tersebut
memungkinkan untuk menginstall sistem operasi yang dapat
berjalan diatas sistem operasi lain.

. Dedicated Server adalah penggunaan server yang dikhususkan
untuk aplikasi yang lebih besar dan tidak bisa diopersikan dalam
shared hosting atau virtual dedicated server. Dalam hal ini
penyediaan server ditanggung oleh perusahaan hosting yang
biasanya bekerja sama dengan vendor.

Coocation Server adalah layanan penyewaan tempat untuk
meletakkan server yang dipergunakan untuk hosting. Server
disediakan oleh pelanggan yang biasanya bekarja sama denga

vendor.
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2.11 Sublime

2.12

SublimeText merupakan text editor dari bahasa pemrograman
didalam text editor ini bisa menulis beberapa bahasa pemrograman
diantaranya bahasa C, Java namun menurut bebrapa penulis text editor ini
sangat baik untuk digunakan sebagai alat kpding, dikarenakan tampiannya
sangat minimalis bawaan nya yang cukup ringan diboboti dengan
keakuratan dalam penulisannya yang mengikuti algoritma. Selain juga
meningkatkan kecepatan SublimeText juga menggunkan bahasa

pemrograman Phyton 3.3 untuk setiap plugin.

Unifed Modeling Language (UML)

Menurut (Windu Gata, 2016), Unified Modeling Language (UML)
adalah sebuah dari bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk
mendokumentasikan, menspesifikasikan serta membangun sebuah
perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam mengembangkan
sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk mendukung
pengembangan sistem.

Alat bantu yang digunkan dalam perancangan berorientasi objek
berbasiskan UML adalah sebagai berikut:

1. Use Case Diagram adalah menggambarkan secara sederhana
fungsional utama dari sistem dan berbagai user yang akan berinteraksi
dengan sistem tersebut. Use Case Diagram dapat sangat membuat

komunikasi rancangan dengan klien, dan merancang Test
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Case untuk semua feature yang ada pada sistem. Menginclude
adalah bagaian dari dalam use case yang secara umum di
asumsikan bahwa setiap kali wuse case yang menginclude
dieksekusi secara normal. Sebuah use case dapat bisa terinclude
lebih dari satu use case lainnya, maka juga duplikasi fungsionalitas
dapat terhindari dengan cara menarik fungsionalitas yang common,
sebuah use case dapat meng-extend use case lain. Sementara
hubungan generalisasi antar use case menunjukkan bahwa use case

yang satu merupakan pesialis dari yang lain.
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2. Class Diagram
Class Diagram merupakan sebuah spesifikasi yang jika di instansi
akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari
pengembangan beriorientasi objek. Class menggambarkan keadaan
(property) suatu sistem sekaligus menawarkan layanan untuk
memanipulasi keadaan tersebut (fungsi). Class diagram dapat juga
menggambarkan struktur beserta deskripsi class, page dan juga
objek beserta hubungan satu sama lainnya seperti containment,

pewarisan, asosiasi, dan lain — lain.



Tabel 2.4 Class Diagram

No

Gambar

Nama

Keterangan

]

] ———

Generalization

Nery
Association

Class

Collaboration

Realization

Dependency

Hubungan mana objek
anak (descendent) berbagi
perilaku dan struktur data
dari objek yang ada di
atasnya objek induk

ancestor)

Upaya untuk
menghindari asosiasi
dengan lebih dari 2
objek.

Himpunan dari
objek — objek vang
berbagi atribut serta
opetasi vang sama.

Deskripsi dari urutan
aksi — aksi yang
ditampilkan sistem vang
menghasilkan suatu
hasil vang terukur hagi
suatu aktor.

Operasi vang benar —
benar dilakukan oleh
suatu objek.

Hubungan dimana
perubahan vang terjadi
pada suatu elemen
mandiri.

Sumber : Ade Handini, 2016
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3. Diagram Aktifitas (Activity Diagram)
Activity Diagram menggambarkan aliran kerja atau aktifitas dari
sebuah sistem yang sedang dirancang, Activity diagram juga dapat
menggambarkan secara parallel, bersamaan, dan juga pengambilan
keputusan yang komplek. Activity diagram merupakan state
diagram khusus, dimana sebagian besar state adalah action oleh
karena itu activity diagram tidak menggambarkan internal sebuah
sistem tetapi lebih menggambarkan proses — proses dan jalur —
jalur aktivitas dari antar level atas secara umum. Sebuah aktivitas
dapat diralisasikan oleh use case atau lebih. Aktivitas juga dapat
menggambarkan bagaimana proses - proses yang berjalan
sementara use case bisa dapat menggambarkan bagaimana actor

menggunakan sebuah sistem untuk melakukan aktivitas.



Tabel 2.5 Activity Diagram
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(G am bar

Mama

Keterangan

O

@ J{fﬂﬁﬂl

Action

Initial Node

Actifity Final
Node

- Fork Node

Memperlihatkan
bagaimana masing
masing kelas
antarmuka saling
berinteraksi satu
sama lain

State dari sistem
vang mencerminkan
ekeselusi dari suatu
akcsi

Bagaimana objek
dibentuk / diawali

Bagaimana
objek dibentuk
dan
dihancurkan

Suatu aliran pada
tahap tertentu
berubah menjadi
beberapa aliran

Sumber : Ade Handini, 2016
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4. Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek pada
sistem berupa pesan yang digambarkan terhadap waktu. Sequence
diagram terdiri atau dimensi vertical (waktu) dan horizontal (objek
— objek yang terkait). Sequence diagram dapat digunakan untuk
menggambarkan alur scenario atau rangkaian langkah — langkah
yang dilakukan sebagai respon dari sebuah even untuk
menghasilkan suatu output tertentu dari masing — masing objek,

termasuk actor, yang memiliki [life line vertical, message
digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek — objek
lainnya, pada fase desain berikutnya, message dibuat menjadi
operasi/metoda dari class activation menunjukkan lamanya
eksekusi sebuah proses, biasanya diawali dengan diterimanya
sebuah message. Untuk objek —objek yang memiliki sifat khusus.

Standart UML mendefinisikan icon khusus untuk objek.



Tabel 2.6 Sequence Diagram
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komunikas antar

obijek vang memuat
infcamnasi — informass
tenikang aktifitas vang

ber jach

opeatikas dan
kosmunikoasi antar
objek vang memuat
informasi -

inf ormasi

2.13 Media Com

Sumber : Ade Handini, 2016
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Lembaga Pendidikan Pelatihan dan Keterampilan Komputer “Media

Com” Binjai didirikan pada tanggal 25 Mei 2010 di kota Binaji, Sumatera

Utara. Landasan pendirian lembaga ini adalah untuk mempersiapkan dan

meningkatkan keahlian sumber daya manusia (SDM) yang sesuai dengan

tuntutan kebutuhan dunia kerja melalui pelatihan keterampilan, ilmu

pengetahuan

terapan

serta pengembangan

profesional. Seiring dengan perkembangan jaman dan kebutuhan

sikap dan perilaku kerja
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masyarakat maka lembaga pendidikan ini menyelenggarakan beberapa

jenis pendidikan meliputi :

1.

2.

Teknisi Komputer (Hardware).

Teknisi Komputer Jaringan (LAN).

. Web Design (Web Master).
. Desain Grafis.

. Video Editing.

Komputer Akuntasi (MYOB).
Microsoft Office.

Paket PSG yang masing — masing menyediakan beberapa

pilihan paket.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis diantaranya sebagai berikut :

1.

Studi Pustaka dalam skripsi ini penulis mengambil dari beberapa sumber
seperti, jurnal dan buku.

Pengumpulan data dalam skripsi ini penulis bertemu langsung dengan
pihak media com , dan menanyakan tentang apa saja kebutuhan penulis.
Analisa masalah dalam skripsi ini adalah, bagaimana proses penerimaan
siswa prakerin di media com binjai, bagaimana menerapkan metode ahp
untuk penerimaan siswa prakerin di media com binjai, bagaimana proses
merancang sistem pendukung keputusan penerimaan siswa prakerin.
Analisa berjalan masih secara manual maka dari itu penulis mengangkat
judul sistem pendukung keputusan penerimaan siswa prakerin
menggunakan metode analytichal hierarchy process berbasis web study
kasus di lembaga kursus & pelatihan media com binjai.

Analisa kebutuhan dalam skripsi ini penulis menggunakan software dan
hardaware untuk untuk memberi kebutuhan pembuatan aplikasi website.
Metode yang digunakan adalah metode ahp, untuk mencari hasil dari
kriteria.

Desain sistem yang dirancang oleh penulis yaitu tahapan yang ingin
dilakukan, gambaran sistem , tampilan sebuah web dan didukung oleh

bahasa pemrograman php, css dan text editor sublime.
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8. Hasil sistem yang dirancang oleh penulis adalah membuat langkah —
langkah perancangan sistem pendukung keputusan untuk memudahkan
siswa mendaftar dan juga memudahkan pekerjaan dari admin, serta data —
data siswa bisa tersimpan dengan baik.

9. Implementasi ini merupakan tahapan yang akan menerapkan metode yang
digunakan untuk mendapatkan sebuah hasil dari sebuah sistem pendukung

keputusan.



3.1.1 Gambar Tahapan Penelitian
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Metode Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka

Pengumpulan data-data berupa teori mencari dan mengumpulkan bahan

yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti

b. Studi lapagan

Studi lapangan yaitu pengumpulan data secara langsung ke lapangan

dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
cara menanyakan secara langsung ke pihak yang berkaitan dengan
penelitian memperoleh informasi yang lebih jelas terkait dengan
proses data penerimaan siswa prakerin di Lembaga Kursus &

Pelatihan Media Com Binjai.

Observasi
Observasi merupakan teknik yang digunakan untuk pengumpulan
data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ketempat

yang dijadikan objek penelitian.
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Analisa sistem adalah penguraian sistem informasi yang semuanya ke

dalam bagian — bagian komponen nya dengan tujuan untuk mengidentifikasi

masalah — masalah dan mengavaluasi permasalahan yang terjadi sehingga

diharapkan atau dapat di usulkan.

Kegiatan analisa adalah sebuah sistem informasi dengan tujuan untuk
mengidentifikasi serta mengevaluasi masalah yang akan muncul, yang mungkin
akan terjadi dan menjadi kebutuhan yang diharapkan sehingga menjadi kebutuhan

yang diharapkan sehingga menjadi baik dan sesuai kebutuhan serta perkembangan

teknologi.

3.3.1 Analisa Sistem Yang Berjalan
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Pada gambar diatas menjelaskan dari proses sistem yang berjalan di media
com yaitu proses pendaftaran yang di lakukan dari mendaftar, mengisi form
pendaftarn,memilih paket kelas, selanjutnya membayar uang pendaftaran serta
membayar uang biaya prakerin pertama, selanjutnya bertemu dengan instruktur

agar menentukan jadwal belajar, kegiatan belajar, sampai dengan selesai.

3.3.2 Evaluasi Sistem Yang Berjalan

Setelah kita menetahui sistem beserta cara pekerjaannya pada saat ini,
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa proses yang masih dilakukan secara

manual dan masih menjadi penghabat diantaranya sebagai berikut.

1. Para calon siswa yang ingin mendaftarkan dirinya masih secara manual
dengan cara mengisi data — data dirinya di kertas pendaftaran.
2. Data — data diri calon siswa pendaftaran yang telah selesai masih bisa

tercecer / hilang.

Adapun Sistem yang sedang berjalan saat ini di Lembaga Kursus &
Pelatihan Media Com masih menggunakan sistem manual sampai saat ini.
a. Data

Dalam hal ini penulis harus juga mengumpulkan data — data seperti

data siswa dan data kriteria yang harus dipenuhi.
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b. Siswa

C.

Berikut ini adalah contoh dari beberapa siswa yang pernah melakukan

pendaftaran prakerin di Lembaga Kursus & Pelatihan Media Com

Binjai:
Tabel 3.1 Tabel Identitas Siswa
No Nama Alamat Asal
Sekolah
1 Yuda Febri Ramanda | Desa Jentera Stabat SMK N 1
Rangkuti Stabat
2 Nabila Veronika Pasar 3 Dondong| SMK
Stabat Alma’sum
Stabat
3 Agum Dwi Syahputra | Rejosari Kwl]SMK N 1
Begumit Stabat
Kriteria

Dalam sistem penerimaan siswa prakerin untuk para siswa SMK

mempunyai beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh setiap siswa.

Berikut ini adalah kriteria — kriteria:

1.

2.

Pengenalan tentang komputer
Pengenalan tentang software
Pengenalan tentang jaringan komputer
Pengenalan tentang multimedia

Pengenalan tentang pemrograman
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34 Rancangan Penelitian

3.4.1 Analisa Sistem Usulan
Flow of document usulan adalah menggambarkan suatu dari sistem
yang akan baru dirancang dan dalam proses tersebut dapat

dijelaskan spesifikasi secara jelas.

Siswa Admin Pendaftaran
—————,
Mlandafear .
—_ —=  Logls Admin
i ! 1
Mlengisi Dot Hawa
- [denfitas A6 Halaman Admin
- [dentitzs Cng Tuz /W ali | o
i S
P
eSS S
Toput Diskn Sisws |- Melen Siswa
" { - Menu Penilaan
| = MlEin Hasil
| = Mlenu Laporan
| -Belenu Pengaiuean
v -
{  Logomt |

Gambar 3.3 Flow of Document Usulan Penerimaan Siswa Prakerin

Pada gambar diatas menjelaskan proses alur website yang ingin

dibangun di media com binjai.
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3.4.1.1 Evaluasi sistem yang diusulkan
Dari hasil pengamatan dan juga wawancara dan observasi yang
dilakukan, maka dapat beberapa hal yang dianggap penting dalam
kebutuhan, penerapa metode Analytical Hierarchy Process untuk
pendaftaran siswa prakerin. Dengan adanya sebuah sistem ini lebih
memudahkan para staf untuk identifikasi sejak dini, karena sistem
yang dibangun lebih akurat dan efisien karena data sudah diinput
kedalam sistem dan juga dapat digunakan.
1. Untuk pemakai ada dua yaitu siswa dan admin, dirancang untuk
mempermudah pendaftaran siswa prakerin di media com binjai.
2. Sistem ini dapat digunakan untuk admin dan mempermudah
pekerjaan nya dalam memberikan penilaian kepada siswa.
3. Sistem yang baru dibangun ini diharapkan memberikan hasil

yang terbaik bagi media com binjai.
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3.4.2 Rancangan Sistem Secara Global

3.4.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah alur yang dilakukan oleh sistem dan

biasanya menanggapi permintaan sistem.
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1 1 oy
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Gambar 3.4 Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan

Penerimaan Siswa Prakerin

Pada gambar diatas menjelaskan proses utama dari admin. Dimana
admin yang akan masuk untuk login serta juga akan mengimput data
siswa, input data kriteria, menghitung penilaian dari kriteria, dan juga
mendapatkan hasil penilaian. Dan juga calon siswa dari daftar siswa, dan

juga mengisi data siswa.



3.4.2.2. Class Diagram
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Gambar 3.5 Class Diagram SPK Penerimaan Siswa Prakerin
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Pada gambar diatas menggambarakan jenis objek dalam sistem dan

berbagai jenis hubungan yang ada diantara mereka. Dan class diagram

juga menunjukkan sifat — sifat dan opersi dari suatu kelas dan juga

batasan yang berlaku antar objek tabel yang berhubungan.



3.4.3. Rancangan Sistem Secara Detail

3.4.3.1 Activity Diagram Login Admin

Tlscr Sisicm
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Gambar 3.6 Activity Diagram Login Admin

3.4.3.2 Acitivity Diagram Daftar Siswa

User Sistem
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Gambar 3.7 Activity Diagram Daftar Siswa



3.4.3.3 Activity Diagram Data Siswa
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Gambar 3.8 Activity Diagram Data Siswa

3.4.3.4 Activity Diagram Penilaian
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Gambar 3.9 Activity Diagram Penilaian
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3.4.3.5 Activity Diagram Menu Hasil
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Gambar 3.10 Activity Diagram Menu Hasil

3.4.3.6 Activity Diagram Menu Laporan
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Gambar 3.11 Activity Diagram Menu Laporan
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3.4.3.7 Activity Diagram Menu Pengaturan

Llser Kistem
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Gambar 3.12 Activity Diagram Menu Pengaturan

Pada gambar diatas menjelaskan diagram activity diagram yang juga
memiliki proses alur kerja masing — masing mengenai penerimaan siswa
prakerin. Yang pada awalnya dimulai dari siswa yang mendaftarkan
dirinya dan lanjut ke siswa mengisi data dirinya kemudian admin login
dan masuk laman, guna untuk melihat data diri siswa yang terdaftar dan

juga memberikan penilaian bagi si siswa yang telah terdaftar.
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3.4.3.8. Sequence Diagram Login Admin
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Gambar 3.13 Sequence Diagram Login Admin
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3.4.3.9 Sequence Diagram Pendaftaran
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Gambar 3.14 Sequence Diagram Pendaftaran
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3.4.3.10 Sequence Diagram Data Siswa
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Gambar 3.15 Sequence Diagram Data Siswa

3.4.3.11 Sequence Diagram Menu Siswa
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Gambar 3.16 Sequence Diagram Menu Siswa
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3.4.3.12 Sequnce Diagram Menu Penilaian
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Gambar 3.17 Sequence Diagram Menu Penilaian

3.4.3.13 Sequence Diagram Menu Hasil
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Gambar 3.18 Sequence Diagram Menu Hasil
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3.4.3.14 Sequence Diagram Menu Laporan
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Gambar 3.19 Sequence Diagram Menu Laporan

3.4.3.15 Sequence Diagram Menu Pengaturan
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Gambar 3.20 Sequence Diagram Menu Pengaturan
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3.4.3.16 Sequence Diagram Laman Admin
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Gambar 3.21 Sequence Diagram Laman Admin

Pada gambar diatas menjelaskan alur dari sequence diagram yang
memiliki beberapa proses yaitu proses siswa mendaftarkan dirinya,
proses admin login, dan proses admin memberikan data penilaian dan

perhitungan penilaian serta memeberikan hasil yang terpercaya.

3.4.4 Desain Sistem Secara Detail
3.4.4.1 Kamus Data
TOP HEADER
Id siswa+Nama+Alamat+Kontak+Tempat Lahir+Jenis Kelamin+
Agama+Pendidikan Terakhir+Asal Sekolah+Nama Ayah+Tanggal
Lahir Ayah+Pekerjaan+Nama Ibu+Tanggal Lahir Ibu+Alamat Wali+

Kontak Wali.
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ISI

Id penilaian+id siswa+Kriterial +Kriteria2+Kriteria3+Kriteriad+
Kriteria5

FOOTER

Id_hasil+Nama+Nilai

3.4.4.2 Rancangan Database (Basis Data)

Rancangan database adalah gambaran tentang file — file dalam
table sehingga dapat dilihat bentuk dari file tersebut, tipe datanya serta
ukuran data tersebut. Adapun struktur table yang ada pada database
MySQL dari sistem pendukung keputusan penerimaan siswa prakerin
yang digambarkan sebagai berikut :

a. Tabel Admin

Tabel admin digunakan untuk menyimpan data admin seperti
data username dan password. Berikut adalah tabel admin :

Tabel 3.2 Tabel Admin

Nama Field | Tipe Data Size | Keterangan

Username VARCHAR 10 | Primary key

Password VARCHAR 10




b. Tabel Siswa
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Tabel siswa ini digunakan untuk menyimpan data — data siswa

yang mendaftar sebagai siswa prakerin di Media Com Binjai .

Berikut adalah tabel siswa :

Tabel 3.3 Siswa

Nama Field Tipe Data Size | Keterangan
id_siswa CHAR 10 Primary key
Nama VARCHAR | 50

Alamat VARCHAR | 50

Kontak VARCHAR |20

Tempat Lahir | VARCHAR |20

Jenis Kelamin | VARCHAR | 50

Agama VARCHAR |20

Pendidikan VARCHAR | 100

Terakhir

Asal Sekolah VARCHAR | 10

Nama Ayah VARCHAR |50

Tanggal Lahir | VARCHAR |50

Ayah

Pekerjaan VARCHAR |50

Nama Ibu VARCHAR |50




C.
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Tanggal Lahir | VARCHAR | 50
Ibu

Alamat Wali VARCHAR | 50
Kontak Wali VARCHAR | 20

Tabel Penilaian

Berikut tabel penilaian :

Tabel penilaian juga digunakan untuk menyimpan data — data

penilaian dari setiap siswa yang ingin mendaftarkan diri .

Tabel 3.4 Penilaian
Nama Field Tipe Data Size | Keterangan
id_penilaian INT 11 Primary key
id_siswa CHAR 10
Kriteria 1 VARCHAR
Kriteria 2 DOUBLE
Kriteria 3 DOUBLE
Kriteria 4 DOUBLE
Kriteria 5 DOUBLE




Tabel 3.5 Hasil Penilain
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Nama Field | Tipe Data Size | Keterangan
id_hasil INTEGER Primary key
Nama VARCHAR 50

Nilai DOUBLE

d. Sitemap/Navigation

Biasanya didalam sitemap ini terdapat alur dari sebuah website

dimana setiap yang ingin diklik di item tertentu maka akan

muncul ataupun juga menuju ke icon selanjutnya.

L Admir

L nsgand

[igln Sown

Perdian

Hoad

Lipanamn

Penpaiueon

Gambar 3.22 Sitemap/Navigation

1. Contoh Perhitungan AHP Manual

Berikut dibawah ini adalah perhitungan manual dengan

menggunakan metode AHP :

a. Pengenalan tentang komputer

b. Pengenalan tentang software
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c. Pengenalan tentang jaringan komputer
d. Pengenalan tentang multimedia

e. Pengenalan tentang pemrograman

Sub Kriteria
a. Pengenalan tentang komputer = Baik,Cukup, Kurang,
Tidak ada
b. Pengenalan tentang software = Baik,Cukup, Kurang,
Tidak ada
c. Pengenalan tentang jaringan komputer = Baik,Cukup, Kurang
Tidak ada
d. Pengenalan tentang multimedia = Baik,Cukup, Kurang,
Tidak ada
e. Pengenalan tentang pemrograman = Baik,Cukup, Kurang,
Tidak ada

Setelah menentukan kriteria dan sub kriteria dari masing — masing
kriteria, kemudian menentukan langkah Matriks Perbandingan

Berpasangan.
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1. Matriks Perbandingan Berpasangan

i Pengenaln | Pengennhn ~ Peogemaln | Pengemalnn
Krterta Fﬂng:—mm Ilnmtnng Tentang ~ Tentang Jaragan  Teutang Tentang
B - “mllm Softvare | Kompater  Malimedla | Pemnogamm
Pengenlan Tentang Romputer 10 Al i 10 50
Peagenalan Tentang Soffware 5 il 30 300 311
Pengenalan Tenisng Jarngan Kowpurer 00 03 100 20 m
Peagensu Teotog Mol L R U 0 i} 10
Pengendlnn Tentang Pomrogeaman 011 0.3} 03 050 10
Timlah |74 3 10,00 350 7.0

2. Matriks nilai kriteria

Normalisasi dari nilai diatas

Peagemlnn | Peagemlnn | Pengembin | Peagembn
s Peagenslan Tentang
Kritera - Tatmg | Tetmg | Teatwg | Teofug

Suware | Jaringn | Molfimedia | Penrogrman |  jomalbaris | Prionks
Peagenalan Tentang Komputer 036 g 08 04 05 1l 034
'PengeahnTemangSuﬂmre 019 A 03 (2 018 19 1
Pengenalan Tentang Jaringan Komputer 0l o 0 08 011 034 01l
Pengenalan Tentang Maltimedia 00 0 0 0 011 03 008
Pesoencln et Peroarn 006 0 0 (4 006 027 05
I 10 wow | oW | W i

3. Matriks penjumlahan setiap baris

N Mg T | - Pengena]lal Pegeln | Peagentln
Knfera e ;'Teltang i Tetug Frngn Tenluug‘ Tafang P
’ Roprtr | Mobmedia | Peargrann o
Pagenan Tentag Kot 034 I3 03 13 14 N
Pongenaln Tt Sfvare 08 02 (] 03 016 15
Pengensan Tentug Tarngan Kouputr | 0 il 016 0 s
Peagent Tetang Vit 01| 0 005 008 0t 1 |
Pensencln Teneng Penmgraman 066 0 00 0 00 . i
]




nb: jumlah prioritas vector dikalikan dengan tabel 1.

Contohnya G28/H28, 1.97 / 0.37 maka dari hasil kali / prioritas
5.29078

Amaks=(jumlah/n) CI=((Amaks)-n/n-1) IR=1.98(N-2)/N CR(CI/R)
lamda CI IR CR
5.10847 0.03 1.19 0.022826479

karena CR<0.1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut

bisa di terima

a. Matriks perbandingan berpasangan kriteria tentang komputer
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Pengenalan Tentang Bagus Cukup Kurang
Komputer
Bagus 1.00 6.00 9.00
Cukup 0.17 1.00 3.00
Kurang 0.11 0.33 1.00
Jumlah 1.28 7.33 13.00
Matriks Nilai Kriteria
Pengenalan Tentang | Bagus | Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas
Komputer
Bagus 0.78 0.82 0.69 2.29 0.76
Cukup 0.13 0.14 0.23 0.50 017
Kurang 0.09 0.05 0.08 0.21 0.07
Jumlah 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
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Matriks setiap penjumlahan setiap baris kriteria pengenalan komputer

Pengenalan Bagus | Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas | Hasil /
Tentang Prioritas
Komputer
Bagus 0.76 1.00 0.63 2.39 0.77 3.10
Cukup 0.13 0.17 0.21 0.50 016 3.10
Kurang 0.08 0.06 0.07 0.21 0.07 3.10
Jumlah 3.10 1.00

Contohnya hasil jumlah dari 2.39 / 3.10 maka prioritas yang didapat
0.77. Hasil kali / prioritas di dapat dari jumlah / prioritas atau 2.39 /
0.77=3.10

Amaks(jumlah/n) CI= ((Amaks)- n/n-1) IR = 1.98(N-2)/N CR(CI/IR)

lamda CI IR CR
3.10008 0.05 0.66 0.075818999

b. Matriks perbandingan berpasangan kriteria tentang software

Pengenalan Bagus Cukup | Kurang
Tentang Software
Bagus 1.00 5.00 7.00
Cukup 0.20 1.00 3.00
Kurang 0.14 0.33 1.00
Jumlah 1.34 6.33 11.00

Matriks nilai kriteria

Pengenalan Bagus | Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas
Tentang Software
Bagus 0.74 0.79 0.64 2.17 0.72
Cukup 0.15 0.16 0.27 0.58 019
Kurang 0.11 0.05 0.09 0.25 0.08
Jumlah 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
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Matriks penjumlahan setiap baris kriteria pengenalan tentang software

Pengenalan | Bagus |Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas | Hasil /
Tentang Prioritas
Software

Bagus 0.72 0.97 0.58 2.27 0.73 3.11
Cukup 0.14 0.19 0.25 0.59 019 3.11
Kurang 0.10 0.06 0.08 0.25 0.08 3.11
Jumlah 3.11 1.00
Contohnya hasil jumlah dari 2.27 / 3.11 maka prioritas yang didapat
0.73 . Hasil kali / prioritas di dapat dari jumlah / prioritas atau 2.27 /
0.73=3.11
Amaks(jumlah/n) CI= ((Amaks)- n / n-1) IR = 1.98(N-2)/N CR(CI/IR)
lamda IR CR
3.11146 0.06 0.66 0.084442198
c. Matriks perbandingan berpasangan kriteria tentang jaringan
komputer
Pengenalan Bagus | Cukup | Kurang
Tentang Jaringan
Komputer
Bagus 1.00 4.00 7.00
Cukup 0.25 1.00 3.00
Kurang 0.14 0.33 1.00
Jumlah 1.39 5.33 11.00
Matriks nilai kriteria
Pengenalan Bagus | Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas
Tentang Jaringan
Komputer
Bagus 0.72 0.75 0.64 2.10 0.70
Cukup 0.18 0.19 0.27 0.64 0.21
Kurang 0.10 0.06 0.09 0.26 0.09
Jumlah 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
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Matriks penjumlahan setiap baris kriteria pengenalan tentang

jaringan komputer

Pengenalan | Bagus | Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas | Hasil /
Tentang Prioritas
Jaringan

Komputer
Bagus 0.70 0.85 0.60 2.15 0.70 3.05
Cukup 0.18 0.21 0.26 0.64 0.21 3.05
Kurang 0.10 0.07 0.09 0.26 0.08 3.05
Jumlah 3.05 1.00

Contohnya hasil jumlah dari 2.15 / 3.05 maka prioritas yang didapat

0.70 . Hasil kali / prioritas di dapat dari jumlah / prioritas atau 2.15 /

0.70 =3.05

Amaks(jumlah/n) CI= ((Amaks)-n/n-1) IR = 1.98(N-2)/N CR(CI/IR)

lamda CI

3.05284 0.03

0.66

IR

CR

0.040030817

d. Matriks perbandingan berpasangan kriteria multimedia

Pengenalan Tentang Bagus Cukup | Kurang
Multimedia
Bagus 1.00 3.00 7.00
Cukup 0.33 1.00 3.00
Kurang 0.14 0.33 1.00
Jumlah 1.48 4.33 11.00
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Matriks nilai kriteria

Pengenalan Bagus | Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas
Tentang
Multimedia
Bagus 0.68 0.69 0.64 2.10 0.67
Cukup 0.23 0.23 0.27 0.73 0.24
Kurang 0.10 0.08 0.09 0.26 0.09
Jumlah 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00

Matriks penjumlahan setiap baris kriteria pengenalan tentang

multimedia
Pengenalan Bagus | Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas | Hasil /
Tentang Prioritas
Multimedia
Bagus 0.67 0.73 0.62 2.02 0.67 3.01
Cukup 0.22 0.24 0.26 0.73 0.24 3.01
Kurang 0.10 0.08 0.09 0.26 0.09 3.01
Jumlah 3.01 1.00

Contohnya hasil jumlah dari 2.02 / 3.01 maka prioritas yang
didapat 0.67 . Hasil kali / prioritas di dapat dari jumlah / prioritas
atau 2.02 /0.67 =3.01

Amaks(jumlah/n) CI= ((Amaks)- n / n-1) IR = 1.98(N-2)/N CR(CI/IR)

lamda CI IR CR

3.01078 0.01 0.66 0.008170389




e. Matriks perbandingan berpasangan kriteria pemrograman
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Pengenalan Bagus Cukup | Kurang
Tentang
Pemrograman
Bagus 1.00 3.00 5.00
Cukup 0.33 1.00 3.00
Kurang 0.20 0.33 1.00
Jumlah 1.53 4.33 9.00
Matriks nilai kriteria tentang pemrograman
Pengenalan Bagus | Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas
Tentang
Pemrograman
Bagus 0.65 0.69 0.56 1.90 0.63
Cukup 0.22 0.23 0.33 0.78 0.26
Kurang 0.13 0.08 0.11 0.32 0.11
Jumlah 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00

Matriks penjumlahan setiap baris kriteria pengenalan tentang

pemrograman
Pengenalan | Bagus | Cukup | Kurang | Jumlah | Prioritas | Hasil /
Tentang Prioritas
Pemrograman
Bagus 0.63 0.78 0.53 1.95 0.64 3.06
Cukup 0.21 0.26 0.32 0.79 0.26 3.06
Kurang 0.13 0.09 0.11 0.32 0.10 3.06
Jumlah 3.06 1.00

Contohnya hasil jumlah dari 1.95 / 3.06 maka prioritas yang

didapat 0.64 . Hasil kali / prioritas di dapat dari jumlah / prioritas

atau 1.95/0.64 = 3.06

Amaks(jumlah/n) CI= ((Amaks)-n/n-1) IR =1.98(N-2)/N CR(CI/IR)




lamda

3.05536

CI

0.03

IR

0.66

CR

63

0.041940525

Karena CR<0,1 maka rasio konsistensinya dari perhitungan

tersebut bisa deiterima

Pengenalan | Penegenalan | Pengenalan | Pengenalan | Pengenalan
Tentang Tentang Tentang Tentang Tentang
Komputer Software Jaringan | Multimedia | Pemrogaman
Komputer

Prioritas 0.54 0.22 0.11 0.08 0.05
Bagus 0.77 0.73 0.70 0.67 0.64
Cukup 0.16 0.19 0.21 0.24 0.26
Kurang 0.07 0.08 0.08 0.09 0.10

3.4.5 Rancangan Tampilan Antar Muka

a. Rancangan Form Daftar

Rancangan form daftar ini digunakan untuk para siswa / peserta

yang ingin mendaftarkan dirinya di Mediacom Binjai. Tombol

kotak daftar ini dari button.

":::! E:}' x ‘i:} [ bt/ foendaforan/siswa-ano

) @ )

Atomot: JI Dhorsau Barckon [ Mo 6FC Bagar
Telp:
HF QREZE122989
Ermrwel. madiocem broai® pahoe com

G 1-BE2 0G5

Gambar 3.23 Form Login
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b. Rancangan Form Data Siswa
Pada laman ini digunakan untuk mengisi data — data identitas diri
para siswa secara lengkap agar disimpan ke laman admin.
Bahawasannya para siswa yang ingin mendaftarakan dirinya di
media com harus mengisi data — data diri mereka secara lengkap
seperti, nama, alamat, kontak nomer hp, tempat lahir, tempat
tanggal lahir, jenis kelamin, agama, pendidikan terakhir, dan asal
sekolah. Adapun identitas orang tua / wali yang harus diisi seperti,
nama ayah, tanggal lahir ayah, pekerjaan, nama ibu, tanggal lahir

ibu, alamat orang tua, kontak nomer hp orang tua / wali lalu akan
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Gambar 3.24 Form Data Siswa



¢. Rancangan Form Login Admin

65

Pada form ini menampilkan halaman login admin, dan hanya

admin saja yang bisa masuk karena disertakan username dan

password yang hanya diketahui admin saja.

A el Poge

<:j E:> H {:f { ntepfflecalhost/sknpsi-ahp- ] = |
MEDIA COM
Login Admin
| LSS TR I
i pons sweord —l
i Login |
el

Gambar 3.25 Form Login Admin

d. Rancangan Laman Admin

Pada halaman admin ini akan menampilkan beberapa menu seperti

menu siswa, menu penilaian, menu hasil, menu laporan, menu

pengaturan, dan menu logout.

& Wit Prge

":::I E:} H" {:} [htte Mg elbeatinkapai-che-medccemicd=ns | g j

HMEDIATDM Hizwa Pepiloien  Haail

Loporen Pengaturon  Logout

Gambar 3.26 Form Laman Admin
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Rancangan Menu Data Siswa

Pada laman menu siswa ini menampilkan hasil dari identitas diri
siswa yang telah berhasil terdaftar. Dan isi dari identitas siswa
yaitu id siswa, nama siswa, alamat siswa, kontak nomer hp, jenis

kelamin, pendidikan , asal sekolah, option (edit).

5 Vat g
4:] ﬁ' ! {} [ clisa g o i A ] G
g ] B ama Froman =i Leuanin Fi i i
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1] I e, e AT R | JEME R ] FEMDisAN | ASALEERULH | FTUN

=D

&
Gambar 3.27 Menu Siswa

Rancangan Menu Penilaian AHP

Pada laman menu penilaian ini menampilkan beberapa kriteria dan
nantinya akan diberikan penilaian. Yang pertama masukkan id dari
siswa dan masukkan nama siswa, lalu memberikan pilihan nilai
yang sesuai adapun option nilai nya seperti, baik, cukup, kurang

ataupun tidak ada sama sekali.
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Gambar 3.28 Menu Penilaian

g. Rancangan Menu Hasil AHP
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Pada laman menu hasil ini akan menampilkan hasil penilaian siswa

dari menu penilaian tersebut.

A Wk Pags

(:‘ r,b x Q { htip:! flocalhost/skrpsi-ohp-mediacom/ admin/hasil php ] ﬁ }
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No! Nama ' Hasil Solusi

Legout

Gambar 3.29 Menu Hasil AHP
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h. Rancangan Menu Laporan Hasil
Pada laman menu laporan hasil siswa akan menampilkan dua menu
yaitu download data siswa, download data penilaian, dan nantinya

hasilnya akan berbentuk pdf.
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Gambar 3.30 Menu Laporan Hasil

1. Rancanga Menu Pengaturan Admin
Pada laman di menu pengaturan admin ini akan menampilkan
username dan password. Di menu ini juga bisa menambahkan

beberapa admin, seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 3.31

Menu Pengaturan Admin
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan untuk mendukung pembuatan
program sistem pendukung keputusan penerimaan siswa prakerin

menggunakan metode analytical hierarchy process adalah sebagai berikut :

Processor : Intel Core 13-4010U,1.70GHz
Memory : 4 GB

Harddisk : 300 GB

4.2  Implementasi Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung pembuatan program
sistem pendukung keputusan penerimaan siswa perakerin dengan menggunakan
metode analytical hierarchy process dibutuhkan software pengelolahan data

yang diantaranya untuk mendukung pembuatan program ini :

Sistem Operasi : Windows 10
Software Database : XAMPP V.3.2.1
Text Editor : Sublime

Bahasa Pemrograman : PHP, CSS
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4.3 Pengujian Aplikasi dan Pembahasan

Pada tahapan ini akan dibuat

a. Halaman Menu Daftar
Pada halaman ini para calon siswa ataupun peserta akan ditujukan
halaman ini serta mengklik menu daftar guna untuk mengisi data
bagi calon siswa ataupun peserta yang ingin mendaftarkan dirinya ke

Mediacom Binjai.

v @
ﬁﬁ -

Gambar 4.1 Halaman Menu Daftar

b. Halaman Menu Data Siswa
Pada laman menu data siswa ini digunakan bagi calon siswa / peserta
yang ingin mendaftarkan dirinya di Media Com Binjai, harus mengisi
data indetitas diri serta data identitas orang tua / wali secara jelas seperti
nama, alamat, kontak, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, agama,

pendidikan terakhir, asal sekolah, nama ayah, tanggal lahir ayah,
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pekerjaan, nama ibu, tanggal lahir ibu, alamat kontak. Agar data — data
tersebut tersimput ke laman admin.

Lo W - - T e

DATA HTWA | PESEATA

= —— e

Gambar 4.2 Halaman Menu Data Siswa

c. Halaman Menu Login Admin

Pada halaman login admin ini hanya admin lah yang bisa masuk ke
halaman tersebut, dengan menggunakan username dan password yang

hanya diketahui admin saja.
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..........

Gambar 4.3 Menu Login Admin

d. Halaman Menu Admin Siswa
Pada halaman menu admin siswa ini menampilkan data siswa — siswa

yang telah terdaftar di Media Com Binjai.

Gambar 4.4 Menu Admin Siswa
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Menu Penilaian AHP
Pada halaman ini menampilkan beberapa kriteria penilaian seperti
pengenalan tentang komputer, pengenalan tentang software, pengenalan

tentang jaringan, pengenalan tentang multimedia, pengenalan tentang

pemrograman beserta pilihan penilaian yang layak bagi diterima siswa.

Gambar 4.5 Menu Penilaian Siswa

Menu Hasil AHP
Pada halaman ini menampilkan hasil dari penilaian kriteria yang di
halaman menu sebelumnya atau menu penilaian telah di pilih dan di

hasilkan di menu ini. Hasil dari menu ini seperti nama, hasil.
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Gambar 4.6 Menu Hasil AHP

g. Menu Laporan

Pada laman menu laporan ini menampilkan dua menu laporan yaitu

download data siswa,download data penilaian yang terformat ke dalam

pdf.
!r:ﬁfl [ il . LS =

Gambar 4.7 Menu Laporan
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h. Menu Pengaturan Admin
Pada laman menu pengaturan ini menampilkan username serta
password dari si admin, juga kegunaan nya bisa menambahkan admin

lebih dari satu.

Gambar 4.8 Menu Pengaturan Admin



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan

Siswa Prakerin di Media Com Binjai Menggunakan Analytical Hierarchy

Process (AHP), maka penulis menarik kesimpulan , sekaligus memberikan

saran sebagai berikut :

a. Proses awal pertama penerimaan siswa prakerin ini, bagi calon siswa
dianjurkan untuk membuka website pendaftaran setelah itu calon siswa
mengisi identitas diri dan identitas orang tua / wali dan menyimpan.
hasil dari data siswa yang telah diisi akan terinput ke laman admin.

b. Sistem pendukung keputusan yang dibuat dengan menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process yaitu melakukan perhitungan
berdasarkan nilai dari setiap kriteria — kriteria yang ada, sehingga dapat
mengurangi masalah dalam pengambilan keputusan.

c. Proses merancang sistem pendukung keputusan penerimaan siswa
prakerin yaitu data sample, membuat dan memasukkan metode
Analytical Hierarchy Process, coding, debugging, mengimput data dan

selesai.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas , maka penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut :

a.

Sistem pendukung keputusan ini dapat dikembangkan kembali ke
bahasa pemrograman yang berabasis mobile.

Sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode analytical
hierarchy process dan sistem pendukung keputusan ini masih bisa
dibuat dengan metode yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik lagi sesuai kebutuhan.
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